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ABSTRAK 

 

Batik merupakan warisan budaya Indonesia menggambarkan filsafat hidup dan warisan 

leluhur yang harus dijaga. Hal ini dapat dilihat dari jenis motif batik yang dihasilkan. 

Beberapa kota penghasil batik di Indonesia menawarkan jenis motif batik berdasarkan tempat 

dan budaya kota tersebut, salah satunya batik Lasem. Batik Lasem ini memiliki keunikan 

yaitu motif dan teknik pembuatan dengan cara tradisional dengan teknik batik tulis. Sehingga 

sulit untuk mengklasifikasikan beberapa motif batik Lasem tersebut. Aplikasi 

Pengklasifikasian Batik Lasem ini dapat menjadi solusi untuk membantu pengklasifikasian 

motif batik Lasem. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan metode Gray Level Co-

Occurrence Matrices (GLCM) sebagai teknik ekstraksi fitur dan Support Vector Machine 

(SVM) sebagai model pengenalan motifnya. Data batik yang digunakan untuk pelatihan dan 

pengujian sebanyak 100 yang berasal dari 50 motif batik gunungringgit dan 50 motif batik 

krecak. Pengujian dilakukan dengan  menggunakan 5-fold cross validation dan penghitungan 

akurasi menggunakan confusion matrix. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan rata-rata 

akurasinya sebesar 69%. 

 

Kata Kunci : Aplikasi Pengklasifikasian Motif Batik Lasem, Gray Level Co-Occurrence 

Matrices (GLCM), Support Vector Machine (SVM)    
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ABSTRACT 

 

Batik is Indonesia's cultural heritage that illustrates the philosophy of life so it must be 

preserved. It can be seen from the kind of motifs that are produced. Some cities in Indonesia 

offers the kind of motifs based on the local culture, such as Batik Lasem. Batik Lasem has 

uniqueness because it is made by painting the motifs in a fabric. It is called hand-painting 

batik. Classification Batik Lasem motifs are challenging. This research produces a software 

for classifying Batik Lasem. This application is developed using Gray Level Co-Occurrence 

Matrices (GLCM) as feature extraction techniques and Support Vector Machine (SVM) as a 

models motifs recognition. The data of batik Lasem used for training and testing was 

produced by 100 images that consist of 50 gunungringgit and 50 krecak. This research is 

tested using 5-fold cross validation and confusion matrix to calculate the accuracy. 

According to the test results, average accuracy is around 69%. 

 

Keywords : Application Batik Lasem motifs classification, Gray Level Co-Occurrence 

Matrices (GLCM), Support Vector Machine (SVM) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Kata "Batik" berasal dari bahasa Jawa, yaitu "ngembat" (melempar) dan "titik" 

(menulis beberapa titik pada kain atau bahan lainnya). Batik adalah kombinasi yang 

kuat antara budaya seni dan aspek teknologi. Tidak seperti batik dari negara lain, 

batik Indonesia dibuat menggunakan malam atau campuran lilin, lemak hewan, dan 

getah tanaman (Nurhaida, et al., 2012). 

Secara umum, batik merupakan kain dekoratif yang memiliki peran yang 

sangat penting dalam upacara adat, baik budaya Jawa atau di Indonesia. Pada 

dasarnya batik merupakan warisan budaya Indonesia yang sudah sangat populer 

hampir di seluruh dunia, menggambarkan filsafat hidup dan warisan leluhur yang 

harus dijaga. Hal ini dapat dilihat dari jenis motif batik yang dihasilkan. 

Motif dapat berfungsi sebagai fitur / karakteristik dalam mengidentifikasi asal-

usul darimana batik tersebut berasal. Motif batik telah diklasifikasikan ke dalam 

banyak kelas dan terus berkembang menjadi pola-pola baru, terutama untuk ornamen, 

motif batik selalu mengacu pada unsur-unsur alam yang mewakili kemakmuran. 

Beberapa kota penghasil batik di Indonesia menawarkan jenis motif batik berdasarkan 

tempat dan budaya kota tersebut, salah satunya batik Lasem. 

Batik Lasem merupakan batik pesisir Jawa yang didominasi warna cerah yang 

bermotifkan alam sekitar. Batik Lasem banyak dipengaruhi oleh budaya Cina. 

Perpaduan dua budaya inilah yang membuat batik Lasem memiliki keunikan sendiri. 

Keunikan ini dapat dilihat dari warna dan motifnya. 

Batik Lasem beragam dari segi motif, teknik produksi, warna, dan jenis kain. 

Teknik produksi batik Lasem menggunakan teknik tradisional yaitu dengan teknik 

batik tulis. Teknik membatik dengan cara tulis inilah yang menjadikan batik Lasem 

memiliki keunikan tekstur dan motif tertentu. Oleh karena itu, sulit untuk 

mengklasifikasikan beberapa batik tulis Lasem tersebut. 

Pengenalan motif batik tulis Lasem dapat dilakukan dengan mengklasifikasi 

motif tersebut secara terkomputerisasi berdasarkan karakteristiknya. Proses klasifikasi 

ini dapat dilakukan melalui tahap ekstraksi fitur dan tahap klasifikasi motif. 
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Salah satu metode ektraksi fitur yaitu Gray Level Co-Occurrence Matrices 

(GLCM). Gray Level Co-Occurrence Matrices (GLCM) adalah salah satu metode 

yang paling awal untuk ekstraksi fitur tekstur yang diusulkan oleh Haralick et.al. pada 

tahun 1973. Sejak itu telah banyak digunakan dalam banyak aplikasi analisis tekstur 

dan tetap menjadi metode ekstraksi fitur penting dalam domain analisis tekstur. 

Metode ini memiliki keakuratan yang relatif tinggi untuk klasifikasi motif batik 

geometris dibandingkan dengan metode ektraksi fitur lainnya seperti Gabor Filter dan 

Canny Edge Detection (Nurhaida, et al., 2012). Karena motif batik tulis Lasem yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki kemiripan dengan motif batik geometris 

diharapkan GLCM dapat digunakan sebagai ekstraksi fiturnya. 

Metode untuk klasifikasi motif batik dapat menggunakan metode Support 

Vector Machine (SVM). Support Vector Machine (SVM) adalah sistem pembelajaran 

yang menggunakan ruang hipotesis berupa fungsi-fungsi linier dalam sebuah ruang 

fitur (feature space) berdimensi tinggi, dilatih dengan algoritma pembelajaran yang 

didasarkan pada teori optimasi dengan mengimplementasikan  learning bias yang 

berasal dari teori pembelajaran statistik (Christianini & S. Taylor, 2000). Teori yang 

mendasari SVM sendiri sudah berkembang sejak 1960-an, tetapi baru diperkenalkan 

oleh Vapnik, Boser dan Guyon pada tahun 1992 dan sejak itu SVM berkembang 

dengan pesat. SVM adalah salah satu teknik yang relatif baru dibandingkan dengan 

teknik lain, tetapi memiliki performansi yang lebih baik di berbagai bidang aplikasi 

seperti  bioinformatics, pengenalan tulisan tangan, klasifikasi dan lain sebagainya. 

Dalam penelitian ini digunakan dua motif batik tulis sehingga SVM diharapkan dapat 

mengklasifikasikan motif batik tulis Lasem tersebut. 

Oleh karena itu penelitian yang dilakukan adalah mengklasifikasi motif batik 

tulis Lasem menggunakan metode Gray Level Co-Occurrence Matrices (GLCM) 

sebagai ekstraksi fitur dan Support Vector Machine (SVM) untuk pengenalan 

motifnya. Dengan menggunakan metode GLCM dan SVM diharapkan akan 

menghasilkan sistem klasifikasi yang akurat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka perumusan masalah yang 

diangkat pada tugas akhir ini adalah membuat aplikasi pengklasifikasian motif batik 



3 
 

tulis Lasem menggunakan metode Gray Level Co-Occurrence Matrices (GLCM) dan 

Support Vector Machine (SVM). 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menghasilkan aplikasi 

untuk mengklasifikasi motif batik tulis Lasem. 

Manfaat yang diharapkan dapat tercapai dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Berkontribusi dalam pengembangan sistem pengenalan pola citra batik tulis 

Lasem 

2. Aplikasi bermanfaat untuk membantu orang mengenali motif batik tulis Lasem 

3. Melestarikan budaya melalui digitasi motif batik tulis Lasem 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup Aplikasi Pengklasifikasian Motif Batik Tulis Lasem 

menggunakan metode Gray Level Co-Occurrence Matrices (GLCM) dan Support 

Vector Machine (SVM) adalah sebagai berikut :  

1. Data Input proses berupa file citra digital (*.jpg) dan output berupa text. 

2. Citra input merupakan hasil dari cropping yang dilakukan secara manual 

3. Citra input berukuran 300 x 300 piksel 

4. Motif batik tulis Lasem yang dipilih untuk penelitian ini yaitu Gunung Ringgit 

dan Krecak 

5. Bahasa pemrograman menggunakan Matlab 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan suatu gambaran yang urut dan jelas mengenai pembahasan 

penyusunan Aplikasi Pengklasifikasian Motif Batik Tulis Lasem menggunakan 

metode Gray Level Co-Occurrence Matrices (GLCM) dan Support Vector Machine 

(SVM) berikut ini disesuaikan dengan sistematika penulisan, yaitu : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat, ruang lingkup, serta sistematika penulisan laporan yang 

dibuat. 
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 BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan untuk 

merancang Aplikasi Pengklasifikasian Motif Batik Lasem 

menggunakan metode Gray Level Co-Occurrence Matrices (GLCM) 

dan Support Vector Machine (SVM) dan teori lain yang mendukung 

pengembangannya. 

BAB   III ANALISIS DAN DESAIN 

Bab ini membahas proses pembuatan aplikasi pada tahap definisi 

kebutuhan, analisis dan desain, dengan hasilnya berupa desain yang 

dibuat. 

BAB   IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Bab ini membahas hasil pembuatan aplikasi pada tahap implementasi 

dan menerangkan rincian pengujian aplikasi. 

BAB   V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diambil berkaitan dengan aplikasi 

yang dibuat dan saran untuk pengembangan lebih lanjut
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